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Abstract 

Thisnresearch is concerned to findnout the effectivenessnof making a web-based financial system 

program at PT. Rahayu Perdana Trans. The objectt of research used in this study is PT Rahayu Perdana 

Trans Surabaya, Jl. West Silver No. 247, Perak Utara, Kec. Customs Cantian, Kota Surabaya, East Java. 

The materials and tools used to make this system consist of two parts namely hardware requirements and 

software requirements. The research research used by the author is a system development method. The 

system developmeent method used for developing this software is the waterfall method. In the scenario of 

testing conducted on the admin user, operational user, financial user, and shipping user. Thenresults ofnthis 

studynindicate that with the financialnsystem at PT Rahayu Perdana Trans can run well and efficiently 

where all financial transactions are directly included in the company's report. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui efektifitas pembuatan program sistem keuangan berbasis 

web pada PT. Rahayu Perdana Trans. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT 

Rahayu Perdana Trans  Surabaya, Jl.nPerak BaratnNo. 247, Perak Utara, Kec. PabeannCantian, Kota 

Surabaya, Jawa Timur. Bahan dan alat yang digunakan untuk pembuatan sistem ini terdiri dari beberapa 

duanbagian yakninkebutuhan perangkatnkeras dan kebutuhannperangkatnlunak. Tehapan penelitian yang 

digunakan oleh penullis adalah metode pengembangan sistem. Metode pengembangan sistem yang 

digunaakan untuknpengembangan perangkat lunak ini adalahnmetode waterfall. Pada scenario pengujian 

dilakukan pada user admin, user operational, user keuangan , dan user pelayaran. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dengan adanya sistem keuanagn pada PT Rahayu Perdana Trans dapat berjalan dengan 

baik dan efisien dimana semua transaksi keuangan secara langsung masuk dalam laporan perusahaan 

Kata Kunci : Sistem keuangan, metode waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

 

PT. Rahayu Perdana Trans (HSNnGroup) 

merupakannsalah satunperusahaan yang bergerak 

dinbidang jasa freight forwading yang 

beralamatkan di JL. Perak Barat No. 247 

Surabaya dengan spesialis container reefer. PT. 

Rahayu Perdana Trans (HSN Group) melayani 

pengiriman cargo dengan mengkhususkan 

muatan bahan makanan yang akan mengirimkan 

melalui jalur laut maupun jalur darat, dari antar 

kota, antar provinsi, import maupun export. 

 

PT. Rahayu Perdana Trans (HSN Group) 

dalam aktivitasnya melakukan transaksi 

pengiriman secara manual. Seperti halnya 

marketing harus mendatangi suatu perusahaan 

untuk menjalin kerjasama. Setelah marketing 

menjalin kerjasamanya pihak marketingpun 

menhubungi bagian operational untuk melakukan 
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pendataan yang di lakukan secara manual, 

dengan memasukan data customer menggunakan 

Ms.Excel. tidak hanya untuk data cutomer saja 

yang masih manual, data keuangan juga masih 

menggunakan Ms. Excel mulai dari merekap 

semua transaksi pembayar ke vendor hingga 

pembuatan laporan keuangan masih masih 

dengan cara manual tanpa terintegrasi oleh 

database. Dikarenakan masih menggunakannya 

sistem manual tidak heran masih banyak 

kesalahan yang terjadi, contohnya rekapan data 

transaksi yang sering double dan salah saat 

melakukan penjurnalan transaksi untuk 

pembuatan laporan keuangan. 

Dari permasalahan tersebut dibuatkan lah 

sistem untuk membantu para karyawan dapat 

menginput data dengan lebih baik dan cepat. 

Terutama pada karyawan yang bekerja di bagian 

keuangan. Dengan adanya sistem ini karyawan 

dengan mudah untuk pembuatan laporan 

keuangan. Seperti contoh saat karyawan ada 

transaksi dengan vendor dan sudah memasuki 

jatuh tempo, karyawan hanya perlu 

menginputkan data berupa item, no countainer, 

dan nomnial setelah itu selesai data tersebut akan 

secara otomatis masuk kedalam jurnal buku besar 

yang sudah ditentukan sebelumnya dan juga akan 

terintegrasi dengan laporan neraca dan laba rugi. 

Dengan hal ini karyawan terutama dibagian 

keuangan akan terbantu untuk pembuatan laporan 

keuangan 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metodenyang digunakan untuk pengembangan 

perangkat lunak ininadalah mmetodenwaterfall. 

Tahapanndari metode waterfallnterdiri dari 

analisisnkebutuhan, design sistem, penulisan 

code,npengujian program,ndan penerapan 

program berikut penjelasannya  

  

 

Langkah-langkah dan tahapan awal dengan 

menggunakan metodologi Waterfall adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini penulis harus 

mengumpulkan data yang dibutuhkan 

untuk pembuatan system. Dalam 

pengumpulannya ppenulis melakukan 

wawancara dengan karyawan PT 

Rahayu Perdana Trans agar mendapat 

semua hal yang ddiperlukan untuk 

pembuatan system keuangan. Dalam 

tahap ini terkumpulah beberapa data 

yang di butuhkan sebagai berikut : 

- System memiliki 4 user yang 

meliputi admin, user 

operational, Pelayaran dan 

user keuangan. 

- Untuk user Admin dapat 

mengakses semua fitu yang 

ada di dalam system. 

- Untuk user Perational hanya 

dapat menggunakan fitur 

yang di sebut JOB untuk 

penginputan No JOB, No 

Countainer, item, nama 

vendor, nama customer, 

tujuan, inv customer, dan inv 

vendor. 

- Untuk user keuangan hanya 

dapat menggunakan fitur 

yang ada di dalam JOB dan 

ditambah fitur keuangan 

sepertihalnya penginputan 

jurnal untuk uang keluar, 

penginputan untuk jurnal 

masuk, adanya Jurnal manual 

untuk biaya, tersedianya fitur 

PPN dan PPH, input Asset, 

Report Jurnal JOB, Report 

Gambar 1 Metode Waterfall 



Buku Besar, Report 

Laba/Rugi, Report Neraca. 

b. Desain 

Padantahap ininpembuatan 

spesifikasi mengenai arsitektur 

program, gaya, tampilan, dan 

kebutuhan materialn/nbahan untuk 

program.nDesain yang akanndiibuat 

mengunakan desainninterface dari 

tampilan menunaplikasi.  

c. Coding 

Pada tahap ini pembuatan coding 

untuk pengembangan dan 

implementasi user interface dengan 

menggunakan framework 

CodeIgniter dan MySQL untuk 

databasenya. 

d. Pengujian 

Tahapntesting (pengujian) dilakukan 

setelahnmenyelesaikanntahap 

pembuatann(assembly) dengan 

menjalankan aplikasi / program dan 

dilihat apakahnada kesalahannatau 

tidak.nTahapnpertamaa padantahap 

ini disebut juga sebagaintahap 

pengujian white box menekankan 

pengujian berdasarkan bait code yang 

dibuat. Dalam tahap inii apakah code 

dan algoritma yang ditulis berjalan 

sesuai dengan semestinya. Tahap 

pengujian kedua yaitu balck box, 

pengujian tahap inii menekankan 

pada userinterface dengan cara 

menginputkan data untuk 

pengujiannya, contohnya saat ingin 

masuk kedalam system user harus 

menginputkan data uusername dan 

password yang telah ditentukan. 

Dalam ppengujian ini apa kah data 

yang di inputkan berjalan semestinya 

atau tidak. 

e. Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan 

dengan cara menginstal program 

kedalah sebuah server untuk dapat 

diakses semua karyawan dan program 

tersebut dapat berjalan bagaimana 

mestinya.  

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai 

penelitian-penelitiannterdahulu yangnberkaitan 

dengannpenelitian yangndilakukan. Dalam hal 

ini akan mencantumkan berbagai hasil penelitian 

yang sudah pernah dilakukan, dengan tujuan 

sebagai referensi serta perbandingan untuk 

dilakukan penelitiannlebih lanjut.nPenelitian 

yang berkaitanndengan penelitiannini adalah 

sebagainberikutn: 

1. Jurnalnyang ditulisnoleh Megawati dan 

Ichsyan Rizky Adi Putra berjudul “ 

RancangnBangun SistemnInformasi 

AkuntansinBerbasis Web”. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Isti Aning Ika 

Haryanti berjuduln“ Rancang Bangun 

SistemnInformasinKeuangan 

Menggunakan Metode Analisis Rasio 

Kuangan Berbais Website (Studi Kasusu 

: CV. Global media kreatif)”. 

3. Jurnal yang ditulis oleh DadinRosadi dan 

UsinLousiani berjuduln“Aplikasi 

PembuatannLaporan 

KeuangannBerbasis Web”. 

4. Jurnalnyang ditulis oleh Gandhi Pranoto, 

Rudy dwi Nyoto, Novi Safriadi berjudul 

“RancangnBangun AplikasinTerpadu 

SistemnPengadaan barang dannSistem 

Jurnal PerusahaannBerbasis Web”. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Bintang 

Chandra dan Hendro Poerbo berjudul 

“SistemnInformasinAkuntansi 

Berbasis Web PadanPerusahaan Jasa 

Tenagankerja”. 

 

 



2.2 LANDASAN TEORI 

Pada perancangan dan pembuatan 

sistem, penulis mengambil beberapa landasan 

teori yang digunakan untuk mendukung proses 

penyelesaian “Sistem Keuanga Berbasis Web 

(Studi Kasus : PT. Rahayu Perdana Trans (HSN 

Group))” ini. 

2.2.1 Akuntansi 

Akuntansi terdiri atas tigankegiatan 

yangnmendasar yaitu mengidentifikasi, 

pencatatan,ndannpengkomunikasiannperistiwa 

ekonomi suatunorganisasi kepadanpihak yang 

berkepentingan.nPerusahaan mengidentifikasi 

peristiwanekonomi sesuaindengan kegiatan 

usahanyandan mencatat peristiwantersebut untuk 

menyediakanncatatan kegiatannkeuangan. 

Pencatatanndilaksanakan secara sistematis, 

kronologis setiap peristiwa, yang diukur dalam 

satuan matanuang.nPadanakhirnya 

mengkomunikasikan informasi yang diperoleh 

kepadanpihak yang berkepentingan atau 

bersangkutan dalamnbentuk laporannakuntansi 

atau dikenalndengan laporannkeuangan. 

2.2.2 ChartnOfnAccountn(COA) 

Chartnof Accountsnataunyang dindalam 

bahasanIndonesia disebutnbagan akun, adalah 

satundaftar rangkaiiannakun-akun yangnsudah 

dibuat atau disusun secara sistematis dan teratur 

dengannmenggunakan simbol-simbol huruf, 

angka,natau gabungannantara keduanya yang 

bermanfaat untuk membantu pemrosesan data 

agarnlebih mudahndiproses,ndikontrol, dan 

dilaporkan.nDefinisi chartnof accountn(bagan 

akun) dapat disebut sebagai daftar yang terjadii 

dari serangkaian kode-kode yang telah diatur dan 

disusun dalamm struktur akunn tertentu, secara 

sistematis. Termasuk dindalamnya adalah unsur-

unsurnseperti kode akun (account code) dan 

nama akun (accounts name).nKode akun dan 

namanakun inilahnyang digunakan perusahaan 

untuk mengelompokkan, mencatat, melaporkan, 

dan mengontroll transaksitransaksinya dengan 

cara sistematiis. Kode akun adalah rangkaiian 

yangndapat berupa susunannangka atau huruf 

ataunpaduan antaranangka dan hurufnyang 

sangatnsistematis, mudah dipahami, fleksiibel, 

dan juga memiliki sifat khusus untuk setiap akun 

yang diwakiliinya. Sebuahnsistem atau strukturr 

akun, tiidak boleh adankode yang sama yang 

digunakan untuk mewakilii akun yang berbeda. 

Penggunaan daftar kode akun berguna untuk 

menyederhanakan, mempermudah pencatatan 

transaksi dan meningkatkan efisiensi pencatatan 

menjadi lebih ringkas dan lebih teratur jika 

menggunakan kode akun, pemberian kode akun 

sangat penting dan mempermudah proses 

penyusunan laporan keuangan yang berguna bagi 

perusahaan. 

2.2.3 Perkiraan Dengan Nomer Berurut 

Dengan metode ini maka nomer perkiraan yang 

terdapat dalam perusahaan diberi nomer secara 

berurut. Metode pengkodean ini sangat mudah 

dan sederhana, tetapi cara ini sangat kaku dan 

sulit untuk ditambah jika perusahaan inign 

membuka cabang baru, misalnya Kas ditambah 

menjadi Kas Pusat dan Kas Cabang, sehingga 

perusahaan harus mengubah nomer perkiraan 

dari awal lagi. Berikut diberikan contoh nomer 

perkiraan berurut 

Table 1 : Perkiraan dengan Nomor Urut 

 



2.2.4 Kode Kelompok 

Kode kelompok merupakan metode 

perancangan kode perkiraan dengan 

mengelompokkan perkiraan-perkiraan yang sama 

dalam satu kelompok sebuah perusahaan. 

Pengelompokan dapat berarti kelompok aset, 

kelompok aset lancar, kelompok bank, atau 

kelompok lainnya. Jadi setiap kelompok diberi 

nomer kode perkiraan tersendiri. Nomer 

perkiraan dapat terdiri 2,3,4 angka atau lebih. 

Posisi masing-masing angkanmenunjukkan 

kelompokndan jenisnperkiraan yang 

bersangkutan.nMisalkan angkanpertama pada 

contohndiatas menunjukkankelompok perkiraan. 

Angka kedua dari contoh menunjukkan jenis 

perkiraan.nJika sebuah perusahaan 

semakinnbesar maka semakinnbanyak daftar 

kode perkiraan yang akan digunakan sehingga 

daftar kode yang digunakan tidak hanya 

menggunakanndua angka,nmaka untuk 

mengatasinyandapat digunakanndaftar kode 

perkiraan dengan menggunakan tiga atau empat 

angka. Contoh metode pemberian nomer 

perkiraan yang menggunakan satu sampai empat 

sebagai berikut. 

 

 

2.2.5 Kode Blok 

Metode pemberian nomer perkiraan 

dengan kode blok yaitu dengan 

mengklasifikasikan perkiraan-perkiraan dalam 

perusahaan ke dalam beberapa kelompok dan 

jenis perkiraan. Metode pemberian nomer 

perkiraan pada kode blok tidak diberi nomer urut 

pada setiap perkiraan atau setiap kelompok, tetapi 

dengan memberikan satu jarak nomor untuk 

setiap kelompok. Berikut penerapan penomoron 

perkiraanndengannmetodenkodenblok: 

 

2.2.6 Forwading 

MenurutnSuyono (2003:155)npengertian 

freiight forwardingn(jasa pengiriman barang) 

adalah badan usahanyang bertujuannmemberikan 

jasa  pelayanan//pengurusannatau selluruh 

kegiatan diperlukan bagi terlaksananya  

pengiriman, pengangkutanndan penerimaan 

barangndengan menggunakann multimodall 

trasport baikndarat, llaut dan udara. 

MenurutnSuyonon(2005), Freight 

Forwardernadalah badan usahanyang bertujjuan 

memberiikan jasaa pellayanan/pengurusan atas 

seluruh kegiatan yang diperllukan bagi 

terlaksanannyanpengiriman, pengangkutanndan 

penerimaan barangndengan menggunakan multi 

modal transport melaluiindarat, laut, dan/udara. 

Disamping iitu, FreightnForwarder juga 

mellaksanakan pengurusannprosedur dan 

formalitas dokumentasi yangndipersyaratkan 

oleh adanya peraturan-peraturannpemerintah 

Negara ekspor, Negara transiit dan Negara 

iimpor. 

Jasanfreightmforwardingmdibagindalam 

empatnsegmennyaitu: 

a. Pengusahanpengurusanmjasami

kepabeanan (PPJK) 

Gambar 2 Metode Pemberian No Perkiraan 

Table 2 KlasifikasinDaftarnKode Blok 



b. JasaMpengurusanmtransportasi

murni (JPT) 

c. Trucking 

d. Pergudangan 

2.2.7 WEB 

Pengertian Webnseperti yangnditulis 

oleh JacknFebrian dalamnbuku nya Kamus 

Komputerndan TeknologinInformasi (2007,48) 

: “web adalah suatu sistem di internet yang 

memungkinkan siapapunnagar bisa 

menyediakanninformasi.” Untuknmengakses 

informasinyang disediakannweb ini, 

diperlukannberbagai perangkatnlunak yang 

disebut dengannweb browser 

2.2. 8 MySQL 

MySQLnadalahnsebuah program basis 

datanserver yang mampunmenerima dan 

mengirimndatanya dengan sangatncepat, multi 

user sertanmenggunakan perintahnstandar SQL 

(structurednquery language). MySQL dapat 

juganberperan sebagai client sehinggansering 

disebut databasenclient/server, yangnopen source 

2.2.9 PHP 

PHPnmerupakanmsingkatanmdari PHP 

Hypertext Preprocessor yangndigunakan sebagai 

bahasanscript server-side dalam pengembangan 

web yang disisipkannpada dokumenmhtml. 

Penggunaan PHP memungkinkanmweb dapat 

dibuat dinamismsehinggammaintenancemsitus 

web tersebutnmenjadinlebih mudah dannefisien. 

3. HASILnDANnPEMBAHASAN 

3.1 PERANCANGANnSISTEM 

UMLnMenurut ( Mercubuana , 2017 ) 

Pemodellan (modelling) adallah tahap 

merancangnperangkat lunak sebelum melakukan 

tahapnpembuatan programn(coding). Pada 

penellitian ini, perancangannsistem dilakukan 

dengan memodellkannpermasalahan dalam 

bentuk diiagramdiagramnUML 

3.1.2 Use Case Diagram 

Usencase Diagram dibawah ini 

menggambarkannsistem dari sudut pandang 

pengguna sistem tersebut (user), sehingga 

pembuatan usencase diagram ini lebih 

dititikberatkan padanfungsionalitas yang ada 

pada sistem, bukannberdasarkan alur atau urutan 

kejadian. Berikut salah satu bentuk permodelan 

dalam metode pengembangan perangkat lunak 

 

 

3.2 IMPLEMENT TASI 

Pada tahap ini akan dijelaskan hasil dari 

implenatasi dari Bab-Bab sebelumnya mulai dari 

konsep, analisa dan perencanaan, dan dari semua 

itu digabungkan sehingga menjadi aplikasi 

Sistem Keuangan PT Rahayu Perdana Trans.  

 

 

 

 

 

Gambar 3 Use Case Diagram 



3.2.1 HALAMAN LOG IN 

HalamannLognin adalahnhalaman untuk 

memasukannusername danmpassword untuk 

dapan masuknke dalamnsistem. 

 

3.2.2 HALAMANnDASHBOARD 

HalamannDasboard adalahnhalaman 

utamandari aplikasi yang terdapat beberapa 

menu yang dapat digunakan oleh use Admin  

 

3.2.3 HALAMAN JOB 

Halaman JOB adalah halaman untuk 

menampilkan data job pengiriman container yang 

berisikan no job, nama shiper, no cont, 

keterangan, tujuan dan ongkir 

 

 

3.2.4 HALAMAN SHIPER 

Halaman Shiper adalah halaman 

menampilkan data shiper yang telah di inputkan. 

 

 

 

3.2.5 HALAMAN ITEM 

Halaman Item adalah halaman 

menampilkan data item yang yang akan di 

gunakan untuk item pengeluran biaya. 

 

 

 

 

Gambar 5 HalamanmLognin 

Gambar 6 Dashboard 

Gambar 4 Halaman JOB 

Gambar 7 Halaman Shiper 

Gambar 8 Halaman Item 



3.2.6 HALAMAN VENDOR 

Halaman Vendor adalah halaman 

menampilkan data vendor yang yang akan di 

gunakan untuk pengeluran biaya ke vendor. 

 

3.2.7 HALAMAN COSTING 

Halaman Costing adalah halaman untuk 

menampilkan data pembayaran terhadap vendor 

 

3.2.8 Halaman Perkiraan 

Halaman Perkiraan untuk menampilkan 

nama nama perkiraan yang dibutuhkan untuk 

transaksi dalam jurnal. 

 

3.2.9 Halaman Transaksi 

Halaman Transaksi adalah halaman 

untuk menampilkan semua transaksi yang telah 

diinputkan baik melalui halaman tambah 

transaksi, halaman job, dan halaman costing. 

 

3.2.10 HALAMAN BANK 

Halaman Bank adalah Halaman untuk 

menampilkan data bank dan menampilkan 

saldo bank secara otomati bertambah maupun 

berkurang dengan adanya transaksi 

dihalaman transaksi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Halaman Vendor 

Gambar 10 Halam Costing 

Gambar 11 HalamannPerkiraan 

Gambar 12 Halaman Transaksi 

Gambar 13 Halaman Bank 



3.2.11 Halaman Laporan 

Halaman laporan untuk menampilkan 

semua transaksi uang keluar dan uang masuk 

yang telah diinputkan. 

 

3.2.12 HalamannLaporannBukunBesar 

Halamannlaporannbukunbesarnuntuk 

menampilkan semua transaksi uang keluar dan 

uang masuk yang telah diinputkan 

 

 

3.2.13 HalamanmLaporanmLabamRugi 

Halamanmlaporanmlabamrugi  untuk 

menampilkan semua transaksi uang keluar dan 

uang masuk yang telah diinputkan 

 

 

 

 

 

4.Kesimpulann  

Berdasarkannpenelitian yangmtelahmdilakukan 

terdapat beberapamkesimpulan diantaranya: 

1. Dengan adanya sistem keuangan  

tersebut dapat memberikan kemudahan 

bagi perusahaan dalam mengelolah data 

keuangan yang ada di lapangan. 

2. Dengan adanya sistem keuangan pada 

perusahaan dapat melakukan 

pengawasan terhadap laporan keuangan. 

3. Dengan adanya sistem keuangan pada 

perusahaan dapat dengan mudah 

menginput data dengan efisien. 
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Gambar 16 Laba Rugi 
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